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BAB V  

KESIMPULAN 

 

Era globalisasi membuat isu dalam dunia internasional menjadi semakin 

beragam. Salah satunya adalah isu kesetaraan gender yang diangkat oleh kelompok 

feminis untuk memperjuangkan hak perempuan. Perempuan berhak meningkatkan 

potensinya untuk meningkatkan kualitas hidup tanpa adanya diskriminasi. Pernikahan 

anak merupakan salah satu dari sekian banyak isu hak asasi manusia dan gender yang 

hingga saat ini masih banyak ditemukan terutama di negara-negara berkembang. 

Pernikahan anak bisa dikatakan merupakan isu yang sangat kompleks karena 

ketidaksetaraan gender, kemiskinan, pendidikan, budaya dan agama merupakan faktor 

yang membuat hal ini terus ada di masyarakat 

Nigeria memiliki angka pernikahan anak tertinggi di Afrika dan praktik ini 

sangat lazim dilakukan di bagian utara. Struktur patriarkal masih sangat melekat pada 

masyarakat tradisional Nigeria. Keluarga menjadi salah satu faktor adanya pernikahan 

anak, orang tua sering kali memaksakan anak perempuannya untuk menikah dengan 

alasan kemiskinan dan keinginan besar untuk memiliki cucu. Selain faktor keluarga, 

pernikahan anak juga ada karena nilai-nilai etnis dan kepercayaan agama. Kelompok 

etnis, agama, dan pemimpin tradisional masih memegang peran yang kuat dalam 

masyarakat tradisional Nigeria. Di beberapa wilayah di Nigeria, para pemimpin 

tradisional memiliki peran untuk membujuk anak perempuan yang tidak ingin menikah 

dengan pilihan orang tuanya.  
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Masih banyak masyarakat yang beranggapan bahwa jika anak perempuan yang 

menikah pada usia sekolah merupakan hal yang wajar. Ada juga anggapan bahwa 

pernikahan merupakan salah satu cara untuk melindungi anak perempuan dari ancaman 

dunia luar. Namun faktanya masih banyak kekerasan rumah tangga yang terjadi akibat 

dari perbedaan usia. Perempuan akan lebih banyak dirugikan terutama jika menyangkut 

masalah mental dan fisik terutama dengan resiko tinggi penyakit seperti HIV, VVF, 

dan resiko kematian ibu dan bayi. 

Tingkat pendidikan  dan ekonomi juga terkait dengan pernikahan anak, seperti 

contoh, remaja perempuan yang miskin lebih rentan untuk melakukan pernikahan 

karena status ekonomi mereka. Banyak menanggap bahwa pernikahan merupakan jalan 

keluar dari kemiskinan karena meringankan beban orang tua, namun hal tersebut 

membuat banyak remaja perempuan menjadi putus sekolah. Dengan banyaknya angka 

remaja yang putus sekolah, angka angkatan kerja pun berkurang, akibatnya 

penangguran semakin tinggi dan menyebabkan angka kemiskinan menjadi naik. Jika 

berkaitan dengan kemiskinan, maka solusinya adalah dengan menikahkan anak 

perempuan mereka melalui perjodohan. Hal tersebut akan terus terjadi dan akan 

menjadi rantai yang tidak akan berhenti.  

Girls Not Brides adalah organisasi independen yang berkomitmen untuk 

mengakhiri dan mencegah pernikahan anak, membela hak hak anak perempuan 

terhadap kesehatan, pendidikan dan potensi mereka. Untuk mencapai hak tersebut, 

Girls Not Brides membuat kampanye #MyLifeAt15 sebagai salah satu upaya untuk 
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memberantas pernikahan anak. Hal tersebut dilakukan agar isu yang disampaikan dapat 

didengar oleh masyarakat luas dan mendapat banyak dukungan. Peran media sosial 

dibutuhkan untuk membangun opini publik. Dalam analisa ini Twitter dipilih sebagai 

media dalam menyampaikan pesan dari kampanye. Untuk menjawab pertayaan 

penelitian “Bagaimana upaya Girls Not Brides melalui kampanye #MyLifeAt15 di 

Twitter dalam mengatasi pernikahan anak di Nigeria”. Penulis menggunakan teori  New 

Social Movement oleh William Little, Teori Komunikasi oleh Harold Lasswell dan  

konsep peran NGO oleh Lewis & Kanji. Kampanye merupakan salah satu  bentuk dari 

NSM, dan dalam hal ini media sosial memiliki peran penting sebagai media 

penyebarannya. Penelitian ini melihat bagaimana upaya kampanye #MyLifeAt15 

melalui Twitter dalam mengatasi isu pernikahan anak di Nigeria dan juga melihat 

kampanye ini sebagai gerakan sosial di Nigeria. 

Kampanye #MyLifeAt15 muncul pertama kali pada tahun 2015 dan muncul 

sebagai NSM yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 

pernikahan anak.  Kampanye ini bertujuan mendesak pemerintah untuk memenuhi 

komitmennya dalam menghentikan pernikahan anak. Perkembangan kampanye ini 

tidak begitu pesat jika dibandingkan kampanye pernikahan anak lainnya. New Social 

Movements bertujuan untuk mendorong agenda perubahan yang lebih luas, hal ini 

selaras dengan tujuan kampanye #MyLifeAt15. Pernikahan anak merupakan salah satu 

tindak diskriminasi gender  karena kebanyakan dari korban merupakan anak 
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perempuan, maka dari itu masyarakat harus sadar bahwa hal ini merupakan tindakan 

yang melanggar hak asasi manusia.  

Kampanye #MyLifeAt15 merupakan salah satu bentuk dari New Social 

Movement, Sedangkan Twitter merupakan media yang digunakan untuk menarik 

simpati masyarakat regional hingga global. Dengan demikian munculnya gerakan 

#MyLifeAt15 merupakan gerakan NSM karena gerakan ini bertujuan untuk 

mengingkatkan kesadaran masyarakat terhadap isu gender dan hak asasi manusia. 

Gerakan sosial terbagi menjadi 5 tujuan yaitu reform movements, revolutionary 

movements, redemptive movements, alternative movements, resistance movements. 

Sedangkan  gerakan #MyLifeAt15 dapat dikategorikan kedalam dua tujuan yaitu 

Reform Movements dan Revolutionary Movements. Yang pertama, Reform Movement 

yaitu usaha untuk mengubah sesuatu yang spesifik tentang struktur sosial. Karena 

sesuai dengan tujuan dari kampanye ini yaitu untuk mendesak pemerintah agar 

memenuhi komitmennya untuk menghentikan pernikahan anak pada 2030. 

#MyLifeAt15 juga menyerukan agar pernikahan anak menjadi prioritas utama untuk 

negara-negara berkembang.  

Kampanye merupakan salah satu bentuk komunikasi yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan kepada masyarakat agar menarik simpati masyarakat terhadap 

suatu isu. Terdapat lima unsur dalam komunikasi yaitu Pengirim Pesan atau 

Komunikator (Communicator, Source, Sender), Pesan (message), Media (Channel), 

Penerima pesan (Communicant, Communicate, Receiver,Recipient) dan Efek atau 
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Umpan Balik (Effect, Impact, Influence, Feedback). Dalam kampanye ini channel yang 

digunakan untuk kampanye yaitu Twitter tidak memiliki dampak yang besar untuk 

perkembangan kampanye ini di Nigeria. Hal tersebut dikarenakan penerima pesan atau 

recipient yaitu masyarakat Nigeria tidak semua dapat mengakses informasi yang 

diberikan melalui media sosial. Keterbatasan tersebut dikarenakan masyarakat yang 

tinggal diderah terpencil dan miskin tidak semua memiliki akses terhadap gadget atau 

media sosial dan masih banyak terpaku pada tradisi dan adat. Akibatnya umpan balik 

(Impact) yang didapat juga tidak sesuai yaitu tidak adanya respon dari masyarakat juga 

organisasi lokal Nigeria dalam menanggapi kampanye #MyLifeAt15 di Media sosial 

dan tidak adanya partisipasi dalam kampanye tersebut jika dibandingkan dengan 

negara lain.  

Upaya Girls Not Brides melalui kampanye #MyLifeAt15 di Twitter dapat 

dianalisis menggunakan fungsi NGO Lewis & Kanji yang terdiri dari implementer, 

katalis dan mitra. Seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya, kampanye 

#MyLifeAt15 dapat dikategorikan sebagai katalis yaitu melakukan advokasi dan 

kampanye kesetaraan gender. Girls Not Brides juga memiliki peran untuk membantu, 

membentuk, menerapkan, memantau strategi dan rencana untuk mengakhiri 

pernikahan anak, hal tersebut dilakukan dengan kerjasama dari pemerintah. NGO juga 

berperan dalam menyebarkan kesadaran terhadap isu ke masyarakat secara langsung. 

Untuk itu NGO membutuhkan mitra untuk menjalin kerjasama terutama dengan 

organisasi lokal.  
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Peran NGO sebagai mitra dapat memudahkan kerjasama NGO dalam mendapat 

dukungan juga pendanaan. Hal tersebut dilakukan supaya strategi yang sudah dibentuk 

dapat dilaksanakan dengan baik. Girls Not Brides sendiri sudah membangun kerjasama 

dengan beberapa NGO lokal di Nigeria seperti WINET, DEAR AFRICA, DOAF, 

ICAD, WFI, dan BEFCAMC. Girls Not Brides juga bermitra dengan UNICEF, 

UNICEF AFRIKA, UN Women dan organisasi internasional lainnya dalam 

mempromosikan kampanye #MyLifeAt15. Hal tersebut dilakukan melalui media sosial 

Twitter seperti yang sudah dijelaskan juga pada bab sebelumnya. 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan aplikasi 

Twitonomy. Namun kelemahan dari aplikasi ini adalah tidak mampu mencari data 

dalam kurun waktu3-5 tahun kebelakang. Data dari Twitonomy yang didapat dalam 

penelitian ini hanyalah data secara umum mengenai aktivitas media sosial Girls Not 

Brides dari tahun 2018-2020. Maka dari itu untuk pencarian data mengenai kampanye 

#MyLifeAt15 di Nigeria dilakukan secara manual dengan menggunakan fitur 

pencarian tagar yang disediakan oleh Twitter.  

Kampanye #MyLifeAt15 ini tidak begitu popular jika dibandingkan dengan 

kampanye lain dalam menyuarakan isu pernikahan anak. Pergerakan kampanye 

#MyLifeAt15 di Nigeria tidak begitu aktif jika dibandingkan dengan pergerakannya di 

negara lain. Hal tersebut dapat dilihat dari kurangnya partisipasi organisasi lokal dan 

juga masyarakat Nigeria di Twitter pada kampanye #MyLifeAt15. Namun kampanye 

ini sudah berhasil dibawa ke African Girls Summit pada 2015. Dimana pertemuan 
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tersebut membahas mengenai tantangan dan cara untuk menghentikan pernikahan 

anak. Kampanye #MyLifeAt15 menyerukan pemerintah untuk menerapkan target 5.3 

Global Goals for Suistainable Development untuk mengakhiri pernikahan anak di 

2030. Hal tersebut dapat dilakukan dengan pengembangan, mengimplementasikan, dan 

mendanai kebijakan, program, dan rencana lintas-sektor untuk mengakhiri pernikahan 

anak dengan melibatkan semua kementerian dan pemangku kepentingan, termasuk 

masyarakat sipil, anak-anak, dan remaja. 

Untuk memberantas pernikahan anak dibutuhkan kerjasama dari berbagai pihak 

seperti pemangku kepentingan, lembaga masyarakat, hingga masyarakat sendiri. Hal 

tersebut dapat tercapai dengan adanya aturan yang tegas, namun membutuhkan waktu 

yang tidak sebentar. #MyLifeAt15 merupakan gerakan sosial yang menyuarakan isu 

tersebut, sayangnya respon gerakan ini di Nigeria sebagai negara dengan angka 

pernikahan anak yang tinggi tidak begitu ramai. Pernikahan anak di Nigeria merupakan 

isu yang banyak terjadi di wilayah pedesaan miskin, oleh karena itu pemerintah 

membutuhkan NGO untuk dapat terjun langsung ke masyarakat. Girls Not Brides 

sendiri sudah melakukan beberapa program seperti pelatihan keterampilan, advokasi, 

bantuan pendidikan dan lain sebagainya. Namu upaya pendekatan langsung ke 

masyarakat akan lebih berhasil jika dibandingkan dengan kampanye media sosial untuk 

di Nigeria. 
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